
yang kurang untuk mensosialisasikan ASI eksklusif, penghargaan yang diberikan 

tidak sesuai dengan pekerjaan yang diberikan, pengetahuan masih kurang dan supervisi 

yang jarang dilakukan terutama oleh Pimpinan Puskesmas dan Dinas kesehatan.   

Berdasarkan identifikasi dari latar belakang, maka peneliti mengambil rumusan 

masalah rendahnya kinerja bidan puskesmas dalam program pemberian ASI eksklusif. 

 

A. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, pertanyaan pada penelitian adalah “Faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi kinerja bidan puskesmas dalam program  pemberian ASI 

eksklusif di Kota Samarinda?”. 

 

B. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Bidan Puskesmas dalam  

Program  Pemberian  ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Dinas Kesehatan Kota Samarinda. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui gambaran karakteristik Bidan Puskesmas di Wilayah Kerja Dinas 

Kesehatan Kota Samarinda meliputi umur, pendidikan,  status kepegawaian dan 

masa kerja. 

b. Mengetahui gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja. 

c. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan kinerja bidan puskesmas dalam 

program pemberian ASI eksklusif. 

d. Menganalisis hubungan persepsi supervisi dengan kinerja bidan puskesmas dalam  

program pemberikan ASi eksklusif. 

e. Menganalisis hubungan motivasi dengan kinerja bidan puskesmas dalam program 

pemberian ASI eksklusif. 



f. Menganalisis hubungan persepsi kompensasi dengan kinerja bidan puskesmas 

dalam program pemberian ASI eksklusif  

g. Menganalisis pengaruh bersama-sama (pengetahuan, persepsi supervisi, motivasi, 

persepsi kompensasi) terhadap kinerja bidan puskesmas dalam program pemberian 

ASI eksklusif . 

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Dinas Kesehatan Kota Samarinda. 

Sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan pemerintah daerah 

terutama Dinas Kesehatan Kota Samarinda dalam upaya mensukseskan pelaksanaan 

program kesehatan ibu dan anak. 

yaitu program ASI eksklusif. 

2. Bagi Puskesmas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh institusi untuk mendukung 

kebijakan dari Dinas Kesehatan Kota yang menyangkut keberhasilan pelayanan 

pemberian program ASI eksklusif. 

3. Bagi Peneliti 

Untuk memperluas wawasan dalam melaksanakan penelitian dan mengembangkan 

penelitian dimasa yang akan datang. 

 

 


